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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan dan menguji pengaruh self efficacy terhadap 
work performance dan organizational citizenship behavior melalui job crafting di PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 40 karyawan. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik menggunakan SmartPLS 3.0. 
Hasil penelitian ini menemukan bahwa: (1) self efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
work performance (2) self efficacy tidak berpengaruh pada organizational citizenship behavior (3) self 
efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap job crafting (4) ) job crafting berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap work performance (5) job crafting berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
organizational citizenship behavior (6) self efficacy tidak memiliki pengaruh tidak langsung terhadap 
work performance melalui job crafting (7) self efficacy tidak memiliki pengaruh tidak langsung pada 
organizational citizenship behavior melalui job crafting. 
Kata Kunci: Job crafting; organizational citizenship behavior; self efficacy; work performance 
 
The effect of self efficacy on work performance and organizational citizenship 
behavior through job crafting 
 
Abstract 
The purpose of this study is to explain and examine the influence of self efficacy to work 
performance and organizational citizenship behavior through job crafting at PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah. The sample in this study amounted to 40 employees. 
This research use a quantitative approach with statistical analysis using SmartPLS 3.0. The results of 
this study found that : (1) self efficacy has a positive and significant effect on work performance (2) self 
efficacy has no effect on organizational citizenship behavior (3) self efficacy has a positive and 
significant effect on job crafting (4) job crafting has a positive and significant effect on work 
performance (5) job crafting has a positive and significant effect on organizational citizenship behavior 
(6) self efficacy has no indirect effect on work performance through job crafting (7) self efficacy has no 
indirect effect on organizational citizenship behavior through job crafting. 
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Memasuki era revolusi industri 4.0, berbagai negara termasuk Indonesia harus bersiap dalam 
menghadapi perubahan yang terjadi di sektor industri, salah satunya merupakan sektor keuangan yakni 
perbankan. Saat ini persaingan yang ada bukan hanya persaingan dengan sesama perbankan, namun juga 
dengan perusahaan finansial berbasis teknologi (fintech) yang mulai digemari oleh masyarakat karena 
kemudahan layanan yang dimiliki. Oleh karena itu, perbankan dituntut untuk memberikan inovasi yang 
lebih terkait peningkatan layanan terhadap nasabahnya, layanan yang dimaksud adalah layanan yang 
memudahkan nasabah baik dalam melakukan transaksi maupun dalam menggunakan jasa perbankan 
lainnya.  
Seiring dengan peningkatan layanan yang dilakukan oleh perusahaan, perlu diimbangi dengan 
pengoptimalan sumber daya manusia yang ada. Upaya pengoptimalan dapat dilakukan dengan 
menggunakan potensi karyawan sepenuhnya. Tujuan dari hal tersebut adalah agar dapat tercapainya 
kinerja karyawan yang optimal yang mampu membawa perusahaan agar dapat bersaing. Kinerja (work 
performance) mengacu pada perilaku atau tindakan yang dilakukan oleh karyawan yang berkaitan 
dengan tujuan organisasi (Koopmans et al., 2014). Selain itu pengoptimalan SDM yang dilakukan 
perusahaan juga dapat berdampak pada perilaku karyawan diluar kewajiban kerja mereka atau perilaku 
yang melebihi peran normal karyawan dalam bekerja, perilaku ini disebut dengan organizational 
citizenship behavior. 
Dalam upaya peningkatan work performance dan organizational citizenship behavior salah 
satunya dapat dicapai melalui self efficacy yang ada pada diri karyawan. Self efficacy menyangkut 
persepsi seseorang bahwa segala bentuk upaya yang dilakukan dapat mengarah pada keberhasilan, dan 
akhirnya dapat meningkatkan kemampuan individu dalam mempertahankan upaya dalam mencapai 
tujuan. Karyawan dengan self efficacy tinggi lebih cenderung menunjukkan kegigihan dan intensitas 
dalam pendekatan mereka terhadap peran pekerjaan mereka dan mencari tujuan yang lebih menantang 
(Carter et al., 2018). Penelitian Tian et al. (2019) mengungkapkan pengaruh positif antara self efficacy 
dengan work performance. Namun hasil yang berbeda diungkapkan oleh Judeh (2012) bahwa self 
efficacy tidak memengaruhi work performance karyawan. 
Cohen & Abedallah (2015) menyatakan bahwa self efficacy memengaruhi penilaian karyawan 
terhadap situasi tertentu dan aturan atau prosedur apapun yang berlaku dan oleh karena itu akan 
memengaruhi keputusan dan perilaku karyawan di tempat kerja. Penelitian Dussault (2006) menyatakan 
bahwa self efficacy memberikan pengaruh positif pada organizational citizenship behavior. Penelitian 
Prasetyaningrum & Simarmata (2016) menyatakan bahwa self efficacy tidak memengaruhi 
organizational citizenship behavior. Tingginya keyakinan diri yang dimiliki karyawan membuat mereka 
merasa lebih percaya diri, berusaha dan mengembangkan strategi dalam menyelesaikan tugas yang 
menantang (Ingusci et al., 2019). Dari pernyataan diatas dapat dikatakan dengan keyakinan diri tinggi 
yang dimiliki karyawan cenderung membuat mereka melakukan job crafting, begitupun sebaliknya. Job 
crafting didefinisikan sebagai bentuk pengubahan pekerjaan yang dilakukan untuk menyesuaikan 
sumber daya dan tuntutan pekerjaan dengan kebutuhan pribadi (Tims et al., 2014). Penelitian Tims et 
al., (2014) menyatakan self efficacy memberikan korelasi positif pada job crafting. Penelitian berlainan 
oleh Niessen et al., (2016) mengungkapkan self efficacy hanya memengaruhi satu dimensi job crating 
yakni relational crafting. 
Job crafting dapat memengaruhi kinerja suatu pekerjaan karena dengannya karyawan dapat 
membuat perubahan yang membuat tugas yang mereka kerjakan menjadi lebih menarik dan juga efisien. 
Job crafter menggunakan sumber daya serta dan kemampuan mereka agar tugas yang dikerjakan selesai 
sesuai dengan apa yang diinginkan (Tims et al., 2015). Penelitian Van Wingerden & Poell (2017) 
menyatakan job crafting berkolerasi positif dengan work performance. Hasil penelitian lain oleh Nguyen 
et al., (2019) menyatakan bahwa dua indikator job crafting yakni cognitive crafting dan relational 
crafting tidak berpengaruh terhadap work performance. 
Gong et al., (2018) mengemukakan bahwa seorang karyawan yang berhasil mengumpulkan job 
resources cenderung menghargai lingkungan kerja yang mendukung mereka sebelumnya, hal ini dapat 
meningkatkan keterlibatan. Karena keterlibatan dianggap prediktif dari OCB, ada kemungkinan bahwa 
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job crafting dapat memicu meningkatnya hubungan job resources dengan OCB. Penelitian Shusha (2014) 
menyatakan job crafting memberikan korelasi positif pada organizational citizenship behavior. 
Penelitian lain diungkapkan Tims et al., (2015) yakni job crafting tidak memberikan pengaruh pada OCB 
individual. 
Miraglia et al., (2017) mengungkapkan bahwa job crafting memungkinkan seseorang untuk dapat 
mengendalikan keyakinan diri pada lingkungan kerja serta membuat pekerjaan lebih efektif yang pada 
akhirnya mengarah pada peningkatkan kinerja. Penelitian Ingusci et al., (2019) menyatakan job crafting 




Self efficacy diartikan dengan suatu kepercayaan individu terhadap kompetensi dalam diri ketika 
mengatasi tuntutan pekerjaan dengan memanfaatkan sumber daya emosional maupun kognitif serta 
semua tindakan yang diperlukan (Carter et al., 2018). Miraglia et al. (2017) mengungkapkan bahwa self 
efficacy adalah dasar dari pengaruh yang dilakukan individu atas fungsi dan kehidupan mereka sendiri. 
Silvia et al., 2010) mengungkapkan bahwa self efficacy menyangkut tingkat kepercayaan yang dimiliki 
seseorang dalam kemampuan mereka untuk mencapai tingkat yang ditentukan dalam konteks tertentu. 
Mustafa et al. (2019) mengungkapkan beberapa variabel kontekstual, seperti kepercayaan rekan kerja, 
iklim kerja yang mendukung, akses ke pekerjaan, sumber daya, praktik kinerja manajerial berperforma 
tinggi, dan kepemimpinan transformasional merupakan faktor-faktor dari self efficacy. Penelitian ini 
menggunakan alat ukur penelitian Borgogni, et al. (2010) yakni handle job responsibilities, challenging 
situations dan coordination with colleagues, untuk mengukur self efficacy. 
Job crafting 
Job crafting diartikan sebagai bentuk pengubahan pekerjaan yang dilakukan seseorang secara 
proaktif baik fisik maupun kognitif dalam lingkungan kerja mereka, dengan tujuan untuk menyelaraskan 
kebutuhan pribadi dan kemampuan mereka dengan pekerjaan mereka (Wrzesniewski & Dutton 2001). 
Petrou et al. (2012) mendefinisikan job crafting mulai dari tiga strategi kerja yakni, menemukan sumber 
daya, mendapatkan tantangan dan mengurangi tuntutan. Tims et al. (2012) mengemukakan job crafting 
sebagai perubahan yang dapat dilakukan karyawan untuk menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 
sumber daya pekerjaan dengan kemampuan dan kebutuhan pribadi mereka. 
Job crafting dapat difasilitasi oleh pekerjaan dan karakteristik individu dan memungkinkan karyawan 
untuk menyesuaikan pekerjaan mereka dengan pengetahuan, keterampilan dan kemampuan pribadi 
mereka dan untuk preferensi dan kebutuhan mereka (Li & Yang, 2018). Penelitian ini, menggunakan 
indikator dari Tims et al. (2012) yakni Increasing structural job resources, Decreasing hindering job 
demands, Increasing social job resources, Increasing challenging job demands, untuk mengukur job 
crafting. 
Work performance 
Rotundo & Sackett dalam (Mafini, 2015) mendefinisikan work performance sebagai tindakan, 
perilaku, dan hasil yang dilakukan oleh masing-masing karyawan yang berkontribusi pada tujuan 
organisasi. Koopmans et al. (2014) mengungkapkan bahwa work performance merujuk pada semua 
perilaku ataupun tindakan yang dilakukan oleh karyawan yang berkaitan dengan tujuan organisasi. 
Ingusci et al. (2019) mengemukakan work performance sebagai perilaku-perilaku yang secara tegas 
diperlukan oleh organisasi dan terkait erat dengan tujuan organisasi. 
Menurut Mafini (2015) ada beberapa faktor yang dapat memengaruhi work performance yakni 
declarative knowledge, procedural knowledge & skill serta motivation. Work performance diukur 
dengan menggunakan indikator dari Koopmans et al., (2014) yakni task performance, contextual 
performance, counterproducitve behavior. 
Organizational citizenship behavior 
Organizational citizenship behavior diartikan sebagai perilaku sukarela seseorang diluar 
kewajiban dalam pekerjaan mereka (Podsakoff et al., 2000). Nahrgang et al. (2013) mengemukakan 
organizational citizenship behavior adalah perilaku seseorang dimana dapat memaksimalkan daya guna 
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suatu organisasi namun tidak diperhitungkan dan tidak diatur secara formal. Menurut Organ dalam Gong 
et al. (2018) mengartikan organizational citizenship behavior sebagai pada perilaku individu yang 
menguntungkan organisasi tetapi tidak secara khusus ditentukan atau dihargai oleh organisasi. 
Van Dyne et al. (1994) mengungkapkan bahwa beberapa faktor dari organizational citizenship behavior 
yakni personal factors, perceptions of situational factors in workplace, positional factor. Dalam 
penelitian ini indikator dari Lee & Allen (2002) yakni OCBI, OCBO digunakan untuk mengukur 
organizational citizenship behavior. 
Pengaruh self efficacy terhadap work performance 
Tian et al. (2019) membuktikan karyawan dengan self efficacy yang tinggi mampu meningkatkan 
work performance. Carter et al. (2018) mengungkapkan self efficacy mengungkapkan pengaruh positif 
antara self efficacy dengan work performance, karena dengan self efficacy yang ada pada diri seseorang 
mampu memotivasi mereka bekerja dengan baik sehingga dapat meningkatkan work performance. Çetin 
& Aşkun (2018) berpendapat bahwa self efficacy mampu meningkatkan work performance karena 
dengan keyakinan diri yang tinggi dimiliki mampu membuat karyawan berusaha lebih giat dalam 
bekerja. Penelitian Judge & Bono (2001), dan Olusola (2011) juga menyatakan hal serupa bahwa self 
efficacy memberikan pengaruh positif pada work performance. 
H1 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap work performance 
Pengaruh self efficacy terhadap organizational citizenship behavior 
Salah satu variabel yang dapat memengaruhi OCB adalah self efficacy karena self efficacy mampu 
membuat seseorang untuk menangani hal-hal lain selain kewajibannya dalam bekerja (Cohen & 
Abedallah, 2015). Syamsuddin et al. (2017) mengungkapkan bahwa self efficacy dapat mengarah pada 
kepuasan kerja sehingga pada akhirnya dapat memicu organizational citizenship behavior terjadi. Dewi 
& Sudibya (2016) menyatakan self efficacy dapat memengaruhi organizational citizenship behavior 
secara positif dikarenakan semakin tinggi self efficacy karyawan maka semakin tinggi juga 
organizational citizenship behavior dilakukan. Penelitian Dussault (2006) dan Rahman et al. (2014) juga 
menyatakan hasil serupa bahwa self efficacy memberikan pengaruh positif pada organizational 
citizenship behavior.  
H2 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship Behavior 
Pengaruh self efficacy terhadap job crafting 
Tims et al. (2014) menyatakan self efficacy memengaruhi positif job crafting dikarenakan 
karyawan yang memiliki tingat efikasi diri yang tinggi lebih percaya diri dalam mengubah pekerjaan 
mereka sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan mereka dalam bekerja. Petrou et al. (2015) 
menyatakan bahwa self efficacy karyawan dapat meningkat apabila disertai dengan job crafting dalam 
bekerja. Penelitian Panjaitan & Putranta (2017) mengungkapkan dengan meningkatnya self efficacy 
karyawan juga dapat meningkatkan job crafting. Penelitian Kanten (2014) dan Miraglia et al. (2017) juga 
mengungkapkan hasil yang sama bahwa self efficacy dapat memengaruhi positif job crafting.  
H3 : Self efficacy berpengaruh positif terhadap job crafting 
Pengaruh job crafting terhadap work performance 
Van Wingerden & Poell (2017) menyatakan bahwa job crafting memberikan pengaruh positif pada 
work performance karyawan karena mereka lebih mampu mengoptimalkan sumber daya pekerjaan 
dengan tuntutan pekerjaan. Hooff (2016) mengungkapkan tindakan job crafting karyawan mengarah 
pada perilaku proaktif yang pada akhirnya dapat meningkatkan work performance. Dubbelt et al. (2019) 
menyatakan upaya job crafting yang dilakukan karyawan yakni mencari sumber daya serta tantangan 
dalam pekerjaan dapat meningkatkan work performance. Penelitian Tims et al. (2015) dan J. Y. Lee & 
Lee, (2018) mengungkapkan hal serupa bahwa job crafting dapat memengaruhi positif work 
performance. 
H4 : Job crafting berpengaruh positif terhadap work performance 
Pengaruh job crafting terhadap organizational citizenship behavior 
Shusha (2014) menyatakan bahwa tingginya job crafting yang dilakukan oleh karyawan dapat 
meningkatkan organizational ctizenship behavior pada perusahaan seperti mematuhi peraturan dalam 
perusahaan dan mempertahankan sumber daya. Job crafting dapat memengaruhi organizational 
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citizenship behavior secara positif karena job crafting yang dilakukan karyawan merupakan inisiatif dari 
diri sendiri serta dapat menjadi kontrol diri (Theeuwes, 2016). Job crafting, dapat meningkatkan sumber 
daya pekerjaan yang mengarah pada banyaknya interaksi terjadi yang dapat memicu organizational 
citizenship behavior (Gong et al., 2018). Penelitian Petrou et al. (2015) dan Shin & Hur (2019) juga 
menyatakan bahwa job crafting dapat memengaruhi organizational citizenship behavior. 
H5 : Job crafting berpengaruh positif terhadap OCB 
Pengaruh self efficacy terhadap work performance melalui job crafting 
Self efficacy dapat menjadi upaya dan ketekunan dalam mencapai tujuan dengan kondisi motivasi 
positif di tempat kerja (Consiglio et al., 2016). Job crafting yang dilakukan oleh karyawan menujukkan 
dapat meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam bekerja (Hooff, 2016). Nguyen et al., (2019) 
mengungkapkan bahwa kontrol diri dalam pekerjaan membuat karyawan merasa lebih baik serta 
termotivasi. Penelitian Ingusci et al. (2019) dan Miraglia et al. (2017) mengemukakan job crafting 
mampu memediasi hubungan antara self efficacy dan work performance. 
H6 : Job crafting menjadi mediator antara hubungan self efficacy terhadap work performance  
Pengaruh self efficacy terhadap organizational citizenship behavior melalui job crafting 
Dengan self efficacy yang tinggi mampu membuat karyawan lebih percaya diri dalam mengubah 
aspek dalam pekerjaan (Tims et al,. 2014). Dalam situasi tertentu perilaku job crafting dapat memberikan 
pengaruh positif pada rekan kerja serta lingkungan kerja (Theeuwes, 2016). Job crafting dapat 
memberdayakan karyawan dengan mengubah tugas dan batasan relasional sehingga karyawan dapat 
terlibat lebih banyak pekerjaan dan mampu meningkatkan OCB (Srivastava & Pathak, 2020). OCB 
ditujukan untuk membantu rekan kerja maupun perusahaan dengan job crafting sebagai cara untuk 
mengubah pekerjaan yang mampu meningkatkan kualitas pekerjaan (Petrou et al., 2015). Penelitian 
Ingusci et al. (2019) mengemukakan job crafting mampu memediasi hubungan antara self efficacy dan 
organizational citizenship behavior. 
H7 : Job crafting menjadi mediator antara hubungan self efficacy terhadap OCB 
METODE  
Penelitian ini berjenis kuantitatif yang termasuk studi kausal (causal study). Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan adalah non probability sampling. Objek penelitian dilakukan di PT. Bank 
Mandiri (Persero) KCP Surabaya Jembatan Merah yang beralamat di Jl. Jembatan Merah No. 25-27, 
Surabaya. Sampel diambil dari seluruh populasi karyawan di PT. Bank Mandiri (Persero) KCP Surabaya 
Jembatan Merah sejumlah 40 karyawan. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
menggunakan kuesioner dan observasi yang dilakukan di PT. Bank Mandiri (Persero) KCP Surabaya 
Jembatan Merah. Skala likert 1-5 merupakan skala pengukuran yang dipakai. Metode analisis Partial 
Least Square (PLS) memakai perangkat lunak smartPLS 3.0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Convergent validity 
Hasil seluruh indikator dapat dinyatakan valid bila mempunyai outer loading diatas 0,70. Model 
konstruk dikatakan valid jika seluruh indikator memenuhi convergent validity. 
Gambar 1. Uji Measurement Model 
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Konstruk dapat dikatakan mempunyai nilai reliabel yang baik jika mempunyai nilai konstruk 
diatas 0,70. Nilai reliabilitas dari masing-masing konstruk yakni self efficacy 0,913, job crafting 0,915, 
work performance 0,875 dan organizational citizenship behavior 0,968. 
Analisis r-square 
Pada Tabel 1. menjabarkan nilai r-square 0,155 artinya self efficacy dapat menjelaskan variabel 
job crafting sebesar 15,5% sementara nilai sisanya dijelaskan fenomena lain diluar penelitian. Adapun 
dalam Tabel 1. nilai R-square 0,651 artinya variabel konstruk self efficacy dapat menjelaskan variabel 
work performance sebesar 65,1% sementara nilai sisanya dijelaskan fenomena lain diluar penelitian. 
Selain itu, pada Tabel 1. nilai R-square 0,264 artinya variabel konstruk self efficacy dapat menjelaskan 
variabel OCB sebesar 26,4% sementara nilai sisanya dijelaskan oleh fenomena lain diluar penelitian. 
Tabel 1. Analisis r-square 
Variabel r-square 
Self efficacy  
Job crafting 0,155 
Work performance 0,651 
OCB 0,264 
Uji kausalitas 
Pada Tabel 2 dan tabel 3 menjelaskan pengujian Inner Model untuk mengetahui pengaruh antar 
variabel dan nilai signifikansi dalam model penelitian Tabel 2. Path coefficients 




T statistics Keterangan Kesimpulan 
Self efficacy →work performance 0,535 3,372 ≥ 1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 
Self efficacy → OCB 0,226 0,733 ≤ 1,96 (Tidak Signifikan) Hipotesis ditolak 
Self efficacy → job crafting 0,394 2,261 ≥ 1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 
Job crafting → work performance 0,428 3,132 ≥ 1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 
Job crafting → OCB 0,381 2,116 ≥ 1,96 (Signifikan) Hipotesis diterima 
Tabel 3. Indirect effects 
Diagram path  
Original 
Sample 
T-Statistic Keterangan Kesimpulan 
Self efficacy →  job crafting → work performance 0,169 1,729 ≤ 1,96 Hipotesis ditolak 
Self efficacy → job crafting → OCB 0,150 1,343 ≤ 1,96 Hipotesis ditolak 
Pengaruh self efficacy terhadap work performance karyawan pt. bank mandiri (persero) tbk kcp 
surabaya jembatan merah 
Hasil analis PLS menyatakan self efficacy memengaruhi work performance secara positif dilihat 
pada tabel t-statistic 3,372 > 1,96 dan besarnya nilai original sample pengaruh self efficacy pada work 
performance bernilai positif yakni 0,535 sehingga H1 diterima. Hasil jawaban responden pada variabel 
self efficacy dan work performance menunjukkan nilai total mean yang tinggi yakni 3,98 dan 4,03. 
Hasil analisis deskriptif pada variabel self efficacy menunjukkan indikator handle job 
responsibilites mempunyai nilai rata-rata paling tinggi sebesar 4,03. Hal itu menunjukkan bahwa 
karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah memilki rasa percaya diri 
yang tinggi untuk mampu menangani tanggung jawab pekerjaan yang diberikan oleh perusahaan. 
Sementara pada variabel work performance, indikator task performance mempunyai nilai paling tinggi 
sebesar 4,17. Hal itu menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya 
Jembatan Merah memiliki kompetensi yang baik dalam melakukan pekerjaan yang secara langsung 
dapat mendukung organisasi. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP 
Surabaya Jembatan Merah pada divisi Customer Service dan juga Teller Service karyawan sudah 
memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam bekerja, hal tersebut dapat dilihat bahwa dalam bekerja 
karyawan selalu dapat menyelesaikan pekerjaan sesuai deadline yang ditentukan perusahaan dan juga 
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cekatan dalam bekerja ketika melakukan pekerjaan utama mereka yakni pelayanan langsung terhadap 
nasabah seperti pembuatan rekening tabungan baru, setoran tunai, serta menghadapi permasalahan 
nasabah terkait rekening mereka dan hal lain terkait produk dan layanan bank. Sebagai karyawan front 
office bank, keyakinan diri serta pemahaman yang baik akan produk dan layanan bank sangat diperlukan 
guna dapat melakukan pelayanan maksimal terhadap nasabah dari berbagai latar belakang yang berbeda-
beda dan hal tersebut telah dimiliki oleh para karyawan. Selain itu, kondisi yang harmonis antar sesama 
karyawan dan lingkungan kerja yang kondusif turut memfasilitasi pengembangan self efficacy karyawan 
di dalam perusahaan. 
Penelitian Tian et al. (2019), Carter et al. (2018) dan Çetin & Aşkun (2018) mendukung hasil 
dalam penelitian ini. Menurut Çetin & Aşkun (2018) dalam melakukan perekrutan karyawan, perusahaan 
perlu memilih karyawan dengan keyakinan diri tinggi disamping tingkat pendidikan mereka. Dengan 
tingginya tingkat self efficacy yang dimiliki seorang karyawan, akan membuat mereka lebih baik dalam 
menyelesaikan pekerjaan (Tian et al., 2019). Selain itu, perusahaan perlu melakukan pengembangan dan 
penilaian yang berhubungan dengan self efficacy karyawannya guna meningkatkan work performance 
mereka (Carter et al., 2018). 
Pengaruh self efficacy terhadap organizational citizenship behavior karyawan pt. bank mandiri 
(persero) tbk kcp surabaya jembatan merah 
Hasil analis PLS menyatakan self efficacy tidak memengaruhi organizational citizenship behavior 
dilihat pada tabel t-statistic 0,733 < 1,96 dan besarnya nilai original sample pengaruh self efficacy pada 
organizational citizenship behavior yakni 0,226 pada akhirnya H2 ditolak. Variabel organizational 
citizenship behavior menujukkan nilai total mean yang tinggi yakni 3,98. Hal tersebut dapat diartikan 
bahwa karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah telah melakukan 
perilaku extra role dalam bekerja seperti membantu karyawan lain dan mempertahankan citra organisasi. 
Hasil analisis deskriptif pada variabel organizational citizenship behavior menunjukkan bahwa 
indikator OCBI mempunyai nilai rata-rata tertinggi sebesar 3,99. Hal itu menunjukkan bahwa karyawan 
PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah memiliki perilaku yang secara 
langsung bermanfaat pada diri sendiri maupun orang lain di tempat kerja. 
Namun apabila dikaitkan dengan kondisi yang ada, pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan lebih 
banyak bersifat individual seperti yang ada pada divisi Customer Service dan Teller Service dalam tugas 
utamanya sebagai front office yakni melakukan pelayanan terhadap nasabah seperti pembuatan rekening 
baru, setoran tunai dan lainnya. Selain itu, seperti pada divisi Mikro Kredit, tiap karyawan bekerja secara 
individual dalam upaya mereka untuk mendapatkan nasabah agar dapat memenuhi target yang diberikan 
perusahaan. Hal tersebut membuat karyawan memiliki keyakinan bahwa mereka dapat menyelesaikan 
pekerjaan secara mandiri begitupun dengan karyawan yang lain, dengan demikian dapat dikatakan 
organizational citizenship behavior dilakukan tidak berdasarkan self efficacy yang ada pada diri 
karyawan. 
Penelitian Prasetyaningrum & Simarmata (2016) mendukung hasil dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian tersebut ditemukan bahwa self efficacy tidak memengaruhi seseorang untuk melakukan 
organizational citizenship behavior. Selain itu, kondisi tertentu dalam suatu organisasi seperti tugas-
tugas sulit yang diberikan dapat memunculkan karakter self efficacy yang ada pada tiap individu. 
Penelitian tersebut juga mengungkapkan bahwa self efficacy pada karyawan muncul dikarenakan 
karyawan terbiasa bekerja secara mandiri yang disebabkan oleh pengembangan dan pelatihan di 
perusahaan. 
Pengaruh self efficacy terhadap job crafting karyawan pt. bank mandiri (persero) tbk kcp 
surabaya jembatan merah 
Hasil analis PLS menyatakan self efficacy memengaruhi job crafting secara positif dilihat pada 
tabel t-statistic 2,261 > 1,96 dan besarnya nilai original sample pengaruh self efficacy pada job crafting 
bernilai positif yakni sebesar 0,394 sehingga H3 diterima. Hasil jawaban responden variabel job crafting 
menunjukkan nilai total mean yang tinggi yakni 4,07. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan PT. 
Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan merah telah menerapkan job crafting dalam 
pekerjaannya. 
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Hasil analisis deskriptif varibel job crafting menunjukkan indikator increasing structural job resources 
mempunyai nilai rata-rata tertinggi sebesar 4,14. Hal itu menunjukkan bahwa karyawan PT. Bank 
Mandiri (Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah cenderung meningkatkan sumber daya sturktural 
dalam bekerja seperti mengembangkan diri dan juga menggunakan kemampuan sepenuhnya di tempat 
kerja. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan, tingginya tingkat self efficacy karyawan membuat mereka 
memiliki kepercayaan untuk dapat menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dengan kemampuan mereka. 
Hal ini membuat mereka lebih proaktif dalam melakukan pengubahan pekerjaan karena mereka memiliki 
keyakinan bahwa pekerjaan akan dapat diselesaikan sesuai dengan kemampuan dengan hasil yang ingin 
dicapai serta hal tersebut juga dapat mengembangkan keterampilan mereka dalam bekerja. Seperti yang 
ada pada divisi Mikro kredit, dengan keyakninan diri tinggi yang dimiliki, karyawan melakukan 
pengubahan pekerjaan terhadap tugas utama mereka yakni mencari nasabah, yakni dengan melakukan 
cara mereka masing-masing seperti contohnya menyebar brosur, menggunakan relasi mereka, maupun 
meyakinkan calon nasabah dengan kemampuan dan juga keyakinan diri yang mereka miliki. 
Penelitian Miraglia et al. (2017), Tims et al. (2014) mendukung hasil dalam penelitian ini. 
Tingginya self efficacy karyawan membuat mereka lebih proaktif dalam mencari peluang untuk 
mempelajari hal-hal baru ataupun mencari variasi tugas yang berbeda dalam bekerja (Tims et al., 2014). 
Sikap proaktif tersebut dilakukan bukan hanya untuk menyeseuaikan pekerjaan dengan kemampuan 
mereka, namun juga dapat memfasilitasi mereka dalam melakukan pengembangan diri di dalam 
perusahaan (Miraglia et al., 2017).  
Pengaruh job crafting terhadap work performance karyawan pt. bank mandiri (persero) tbk kcp 
surabaya jembatan merah 
Hasil analis PLS menyatakan job crafting memengaruhi work performance secara positif dilihat 
di tabel t-statistic 3,132 > 1,96 dan besarnya nilai original sample pengaruh job crafting terhadap work 
performance bernilai positif yakni sebesar 0,428 sehingga H4 diterima. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada karyawan pada divisi Mikro Kredit, karyawan 
melakukan pengubahan terhadap cara mereka bekerja dalam memenuhi target penyaluran kredit, 
walaupun terdapat agenda rutin dari perusahaan untuk mempermudah mereka dalam mendapat nasabah 
seperti menghadiri gathering suatu komunitas maupun membuka booth di suatu acara, namun hal 
tersebut dirasa belum cukup bagi karyawan, sehingga diluar agenda tersebut, karyawan memiliki cara 
mereka tersendiri dalam mencari nasabah untuk pemenuhan target. 
Penelitian yang dilakukan Van Wingerden & Poell (2017) dan Hooff (2016) mendukung hasil 
dalam penelitian ini. Van Wingerden & Poell (2017) menyatakan bahwa karyawan yang mempunyai 
peluang untuk melakukan job crafting, dapat menyeseuaikan pekerjaan dengan sumber daya yang 
mereka miliki serta lebih bertanggung jawab pada pekerjaan. Ketika seseorang dapat menyesuaikan 
pekerjaan dengan kemampuan, hal tersebut dapat meningkatkan kepuasan kerja serta keterlibatan yang 
pada akhirnya mengarah pada peningkatan work performance karyawan (Hooff, 2016). 
Pengaruh job crafting terhadap organizational citizenship behavior karyawan pt. bank mandiri 
(persero) tbk kcp surabaya jembatan merah 
Hasil analis PLS menyatakan job crafting memengaruhi organizational citizenship behavior secara 
positif dilihat pada tabel t-statistic 2,116 > 1,96 dan besarnya nilai original sample pengaruh job crafting 
pada organizational citizenship behavior menunjukkan hasil positif yakni 0,381 sehingga H5 diterima. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada karyawan back office yakni divisi Credit 
Analist, dalam upaya pemenuhan sumber daya pekerjaan, karyawan melakukan job crafting dengan cara 
melakukan perubahan terhadap aspek pekerjaannya, seperti cara mereka berinteraksi dengan rekan kerja 
maupun dengan atasan dalam meminta saran dan masukan maupun memberikan bantuan terkait masalah 
pekerjaan. Selain dapat memenuhi kebutuhan akan sumber daya pekerjaan, interaksi antar karyawan 
yang ada tentunya dapat mendukung tercipatanya organizational citizenship behavior. 
Penelitian Shusha (2014) dan Theeuwes (2016) mendukung hasil dalam penelitian ini bahwa job 
crafting memberikan pengaruh positif pada OCB. Shusha (2014) menyatakan job crafting dilakukan 
karyawan untuk mendapatkan sumber daya yang dapat mendukung pekerjaan, sumber daya pekerjaan 
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dapat menjadi motivasi ekstrinsik bagi karyawan karena membuat mereka berupaya untuk 
mendapatkannya serta dapat mengurangi tuntutan pekerjaan dan meningkatkan kinerja. Dengan 
banyaknya karyawan yang mendaptkan sumber daya dalam bekerja, maka dapat meningkatkan 
organizational citizenship behavior, dengan dukungan sumber daya yang berlimpah diharapkan 
karyawan dapat menggunakannya sebaik mungkin dalam pekerjaan dan dapat memicu extra role 
behavior (Theeuwes, 2016). 
Pengaruh self efficacy terhadap work performance melalui job crafting karyawan pt. bank 
mandiri (persero) tbk kcp surabaya jembatan merah 
Hasil indirect effect membuktikan bahwa job crafting tidak mampu menjadi variabel 
perantara/intervening pengaruh self efficacy pada work performance dilihat pada tabel t-statistic 1,729 
< 1,96 dan nilai original sample 0,169 lebih kecil dari pengaruh langsung sehingga H6 ditolak. Penelitian 
berlainan oleh Ingusci et al. (2019) mengemukakan job crafting secara parsial memediasi hubungan self 
efficacy terhadap work performance.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP 
Surabaya Jembatan Merah, praktik job crafting telah dilakukan oleh karyawan namun belum terlaksana 
secara menyeluruh pada semua divisi yang ada di perusahaan. Job Crafting lebih sering dilakukan oleh 
karyawan yang bekerja di lapangan seperti pada divisi Mikro Kredit karena mereka adalah ujung tombak 
dari perusahaan yang memiliki tuntutan pekerjaan lebih tinggi dibanding divisi yang lain. Selain itu, 
karyawan merasa job crafting bukan merupakan hal utama yang harus selalu dilakukan. Job crafting 
hanya dilakukan ketika karyawan merasa pekerjaan tidak dapat terselesaikan. 
Sejalan dengan Wrzesniewski & Dutton (2001) yang menyatakan bahwa perilaku job crafting 
dilakukan oleh karyawan untuk mengatasi beban kerja yang tinggi. Penerapan job crafting mampu 
mengurangi tuntutan pekerjaan dan mengatasi stress dalam bekerja serta mampu memenuhi kebutuhan 
pribadi karyawan Tims et al. (2012). Selain itu, perilaku job crafting karyawan yang didasari dengan self 
efficacy dapat meningkatkan work performance yang dapat menentukan jalannya sebuah organisasi 
(Ingusci et al., 2019). 
Pengaruh self efficacy terhadap organizational citizenship behavior melalui job crafting karyawan 
pt. bank mandiri (persero) tbk kcp surabaya jembatan merah 
Hasil indirect effect membuktikan bahwa job crafing tidak mampu menjadi variabel 
perantara/intervening pengaruh self efficacy pada OCB dilihat pada tabel t-statistic 1,343 < 1,96 pada 
akhirnya H7 ditolak. Penelitian berlainan oleh Ingusci et al. (2019) mengemukakan job crafting 
memediasi total hubungan self efficacy pada organizational citizenship behavior. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan pada karyawan PT. Bank Mandiri (Persero) Tbk KCP 
Surabaya Jembatan Merah, pelaksanaan job crafting karyawan masih bersifat individu yang hanya dapat 
dirasakan sendiri oleh karyawan tersebut dan belum berdampak terhadap karyawan lain, selain itu 
menurut karyawan dukungan dari perusahaan terhadap pelaksanaan job crafting dirasa belum maksimal. 
Hal tersebut membuat karyawan tidak terlalu leluasa dalam mengubah aspek pekerjaannya, perusahaan 
harus memberikan dukungan lebih bagi karyawannya dalam mendesain ulang pekerjaan, dukungan yang 
diberikan perusahaan tentu dapat meningkatkan keyakinan diri karyawan sehingga meningkatkan 
interaksi dan memicu organizational citizenship behavior.  
Hal serupa diungkapkan Tims et al. (2015) bahwa job crafting akan mencipatkan banyak variasi 
pekerjaan yang dapat meningkatkan interaksi antar sesama karyawan sehingga dapat tercipta 
organizational citizenship behavior pada perusahaan. Selain itu, pelaksanaan job crafting yang didukung 
dengan self efficacy pada diri karyawan mampu meningkatkan organizational citizenship behavior 
sehinnga mampu membantu perusahaan dalam mencapai tujuannya (Ingusci et al., 2019). 
SIMPULAN 
Pembahasan dalam penelitian ini menunjukkan self efficacy memengaruhi work performance 
secara positif, atau dapat dikatakan tingginya self efficacy karyawan membuat work performance mereka 
meningkat. Self efficacy tidak berpengaruh secara langsung terhadap OCB, hal ini menandakan OCB 
tidak dilakukan berdasarkan self efficacy seseorang. Self efficacy memengaruhi job crafting secara 
positif, atau dapat dikatakan tingginya self efficacy karyawan membuat job crafting meningkat. Job 
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crafting memengaruhi work performance secara positif yang berarti tingginya job crafting yang 
dilakukan maka akan meningkatkan work performance. Job crafting memengaruhi OCB secara positif 
yang berarti tingginya tingkat job crafting yang dilakukan membuat OCB meningkat. Self efficacy tidak 
berpengaruh terhadap work performance melalui job crafting. Self efficacy tidak berpengaruh pada OCB 
melalui job crafting. 
Implikasi manajerial penelitian yaitu perusahaan perlu mempertahankan tingginya tingkat self 
efficacy yang dimiliki oleh karyawannya dengan menjaga kondisi lingkungan perusahaan tetap harmonis 
dan kondusif yang membuat karyawan merasa nyaman dalam bekerja. Dalam pelaksanaan job crafting, 
perusahaan dan karyawan harus saling mendukung antara satu sama lain, perusahaan dapat mendukung 
kegiatan job crafting karyawan dengan memberikan promosi jabatan apabila job crafting yang dilakukan 
oleh karyawan mampu memberikan dampak positif baik bagi karyawan maupun perusahaan. Work 
Performance dari karyawan juga dapat dipertahankan oleh perusahaan melalui pengembangan SDM 
yang ada pada perusahaan dan pemberian jaminan keamanan kerja kepada karyawan apabila menghadapi 
situasi seperti pandemi. Selain itu untuk mempertahankan organizational citizenship behavior dapat 
dilakukan dengan memperbanyak kegiatan bersama antar karyawan seperti gathering. Keterbatasan 
penelitian ini adalah sedikitnya sampel yang digunakan yakni 40 orang karyawan PT. Bank Mandiri 
(Persero) Tbk KCP Surabaya Jembatan Merah. Saran kepada peneliti selanjutnya yaitu menambah 
jumlah sampel penelitian dan variabel berbeda seperti emotional intelligence, motivasi, kepuasan kerja 
dan sebagainya. 
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